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ABSTRAK

Alex Kartono, NIRM. RPL. 01.02.22.384, Modal Sosial Pekebun Kelapa Sawit
dalam Implementasi Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan
Tiumang Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
modal sosial pekebun kelapa sawit dalam implementasi Program Peremajaan Sawit
Rakyat (PSR) di Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya, juga untuk
mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi modal sosial
pekebun kelapa sawit dalam implementasi Program Peremajaan Sawit Rakyat
(PSR) di Kecamatan Tiumang, Kabupaten Dharmasraya. Penelitian dilakukan di
Kecamatan Tiumang, Kabupaten Dharmasraya, antara Januari hingga Juni 2024.
Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 78 individu, dipilih menggunakan
pengambilan sampel acak proporsional. Strategi pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan kuesioner, memanfaatkan skala likert untuk penilaian,
yang telah menjalani pengujian ketat untuk memastikan validitas dan keandalan.
Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda menggunakan
Aplikasi SPSS. Temuan penelitian menunjukkan bahwa modal sosial pekebun
kelapa sawit dalam melakukan Program Retanam Kelapa Sawit Rakyat (PSR) di
Kecamatan Tiumang, Kabupaten Dharmasraya tergolong tinggi, dengan skor
80,30%. Modal sosial pekebun kelapa sawit dipengaruhi oleh umur, pengalaman,
luas lahan, peran kelompok tani dan peran tokoh masyarakat, sedangkan faktor
pendidikan dan pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap modal sosial
pekebun kelapa sawit dalam implementasi Program Peremajaan Sawit Rakyat
(PSR) di Kecamatan Tiumang, Kabupaten Dharmasraya.

Kata Kunci: Modal Sosial, Pekebun Kelapa Sawit, Peremajaan Sawit Rakyat,
Kecamatan Tiumang, Kabupaten Dharmasraya.



ABSTRACT

Alex Kartono, NIRM. RPL. 01.02.22.384, Sosial Capital of Oil Palm Smallholders
in the Implementation of the People's Oil Palm Replanting Program (PSR) in
Tiumang District, Dharmasraya Regency. This study aims to find out the sosial
capital of oil palm smallholders in the implementation of the People's Oil Palm
Replanting Program (PSR) in Tiumang District, Dharmasraya Regency, as well as
to find out and analyze the factors that affect the sosial capital of oil palm planters
in the implementation of the People's Oil Palm Replanting Program (PSR) in
Tiumang District, Dharmasraya Regency. This research was carried out in
Tiumang District, Dharmasraya Regency, from January to June 2024. The number
of samples in this study is 78 people determined by proportional random
sampling. The data collection technique uses observation, interview and
questionnaire methods with score measurement using the Likert scale which has
been tested for validity and reliability. The data analysis technique uses a multiple
linear regression test using the SPSS Application. The results of this study show
that the sosial capital of oil palm planters in implementing the People's Oil Palm
Replanting Program (PSR) in Tiumang District, Dharmasraya Regency is in the
high category (80.30%). The sosial capital of oil palm planters is influenced by age,
experience, land area, the role of farmer groups and the role of community leaders,
while education and income factors do not have a significant effect on the sosial
capital of oil palm planters in the implementation of the People's Oil Palm
Replanting Program (PSR) in Timang District, Dharmasraya Regency.

Keywords: Sosial Capital, Oil Palm Smallholders, People's Oil Palm Rejuvenation,
Tiumang District, Dharmasraya Regency.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Minyak kelapa sawit, yang secara ilmiah dikenal sebagai Elaeis guineesis
Jacg, adalah komoditas perkebunan bernilai tinggi yang telah mendapatkan
perhatian global yang signifikan, terutama di Indonesia. Minyak kelapa sawit
berfungsi sebagai sumber utama minyak nabati untuk produk makanan, minyak
industri, dan biofuel (khususnya biodiesel). Kelapa sawit memainkan peran penting
dalam subsektor perkebunan, berkontribusi pada pengembangan perkebunan
nasional dan peningkatan perekonomian negara, yang pada akhirnya bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan daerah dan
perluasan kawasan perkebunan, bersama dengan peningkatan penyerapan tenaga
kerja, secara signifikan berkontribusi pada pertumbuhan pendapatan daerah dan
berfungsi sebagai sumber pendapatan devisa bagi negara.

Kelapa sawit (Elaeis guineesis Jacq) merupakan tanaman tahunan yang
termasuk dalam keluarga Palme (Najmi 2019) dan berfungsi sebagai komoditas
utama dalam pertanian perkebunan (Utami et al 2017). Minyak kelapa sawit
merupakan produk pertanian yang berharga karena perannya sebagai pasokan
minyak nabati (Stephani et al 2018). Menteri Pertanian Republik Indonesia, dalam
Peraturan Nomor 18/Permentan/KB.330/5/2016, telah menguraikan pedoman
peremajaan perkebunan kelapa sawit. Peraturan ini mendefinisikan peremajaan
kelapa sawit sebagai proses penggantian tanaman lama atau tidak produktif dengan
yang baru, baik sekaligus atau secara bertahap. Hal ini menunjukkan keterlibatan
aktif pemerintah dalam memberikan layanan secara efisien dan berkelanjutan serta
mempromosikan usaha perkebunan kelapa sawit melalui proses peremajaan
perkebunan kelapa sawit.

Menurut pengelolaan, perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Barat
dapat dikategorikan menjadi perkebunan rakyat, perkebunan swasta, perkebunan
swasta besar, dan perkebunan PNP/PTP. Komoditas perkebunan rakyat yang
dominan di Provinsi Sumatera Barat adalah kelapa sawit dan karet, yang memiliki
luas tanam terbesar. Menurut data BPS tahun 2021, Provinsi Sumatera Barat

termasuk provinsi dengan produksi kelapa sawit tertinggi, dengan 1.352,00 ton.



Kabupaten Dharmasraya adalah kabupaten yang sebagian besar
mengandalkan perkebunan kelapa sawit sebagai sumber pendapatan utamanya.
Produksi kelapa sawit di Kabupaten Dharmasraya menunjukkan penurunan tahunan
yang konsisten jika dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya. Penurunan
produktivitas tersebut disebabkan oleh pohon produktif yang tidak mencukupi
akibat penuaan tanaman dan langkah-langkah revitalisasinya (BPS Kabupaten
Dharmasraya, 2023). Menurut BPS Kabupaten Dharmasraya (2023), total luas
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Dharmasraya adalah 32.946,64 hektare.
Dari jumlah tersebut, 22.740,85 hektar produktif dan menghasilkan output
103.636,76 ton per tahun. Perkebunan ini dikelola oleh 16.415 petani kecil.
Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya pada 2023, Kecamatan Tiumang
memiliki luas 1.930 hektar yang didedikasikan untuk budidaya tanaman kelapa
sawit, sehingga menghasilkan produksi 4.839 ton.

Peremajaan kelapa sawit diperlukan ketika tanaman mencapai usia 25 tahun,
memiliki produksi tandan buah segar 10 ton atau kurang selama minimal 7 tahun,
dan ketika perkebunan menggunakan benih yang lebih rendah. Kotagama et al.
(2013) mendefinisikan peremajaan kelapa sawit sebagai budidaya kelapa sawit di
samping tanaman tahunan untuk mengoptimalkan dan menstabilkan pendapatan
sepanjang waktu.

Pemerintah berupaya untuk mengolah perkebunan kelapa sawit yang
dipegang oleh rakyat, sebagai bagian dari komitmen mereka untuk menjaga fungsi
kelapa sawit secara berkelanjutan. Permasalahan pelaku utama terkait dengan tidak
mencukupinya modal untuk melaksanakan penanaman kembali kelapa sawit. Hal
ini ditangani oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS)
melalui program dana bantuan peremajaan yang juga dikenal dengan program
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Program PSR bertujuan untuk meremajakan
perkebunan dengan mengganti tanaman lama atau tidak produktif dengan tanaman
baru, baik sekaligus atau secara bertahap.

Petani kecil sering menghadapi berbagai masalah yang menyebabkan
keterlambatan penanaman kembali kelapa sawit. Petani skala kecil biasanya
menghadapi kendala modal. Pekebun tidak mengalokasikan keuangan untuk

penanaman kembali, oleh karena itu mereka harus mencari pinjaman. Petani kelapa



sawit sangat ingin melanjutkan penanaman kembali ladang kelapa sawit mereka,
tetapi mereka terhambat oleh beban keuangan yang terkait dengan penanaman
kembali kelapa sawit.

Petani kecil sering menghadapi berbagai masalah yang menyebabkan
keterlambatan penanaman kembali kelapa sawit. Petani skala kecil biasanya
menghadapi kendala modal. Pekebun tidak mengalokasikan keuangan untuk
penanaman kembali, oleh karena itu mereka harus mencari pinjaman. Petani kelapa
sawit sangat ingin melanjutkan penanaman kembali ladang kelapa sawit mereka,
tetapi mereka terhambat oleh beban keuangan yang terkait dengan penanaman
kembali kelapa sawit..

Hasil dari inisiatif peremajaan kelapa sawit adalah penghentian produksi,
yang mengakibatkan hilangnya sumber pendapatan bagi rumah tangga petani kecil.
Penurunan pendapatan dapat timbul sebagai akibat dari deforestasi untuk tujuan
penanaman kembali pohon kelapa sawit untuk menyediakan Tandan Buah Segar
(TBS) (Novra et al., 2021). Petani harus diperlengkapi untuk menangani
pengeluaran keuangan keluarga mereka selama periode ini, karena mayoritas
pekebun yang mendaftar untuk menanam kembali kebun kelapa sawit mereka
adalah sumber pendapatan utama bagi pekebun (Ruswandi, 2020)

Tantangan yang dihadapi oleh pekebun kelapa sawit dalam melaksanakan
program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) berasal dari kebutuhan untuk
menyeimbangkan kebutuhan ekonomi keluarganya selama proses peremajaan. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa dibutuhkan waktu kurang lebih 3 tahun sejak
dimulainya penanaman kembali kelapa sawit hingga pohon dapat menghasilkan
kelapa sawit. Peremajaan kelapa sawit terhambat oleh tantangan keuangan yang
signifikan. BPDPKS (2020) menyebutkan bahwa pelaksanaan peremajaan kelapa
sawit membutuhkan alokasi keuangan sekitar 63 juta per hektar.

Sebagai pembuat kebijakan, pemerintah harus secara efektif menjaga dan
meningkatkan pemberdayaan pekebun kelapa sawit, sekaligus mengatasi masalah
produktivitas dan kualitas yang rendah di industri kelapa sawit. Pengembangan
komoditas kelapa sawit masyarakat terhambat oleh beberapa tantangan, antara lain
produktivitas dan kualitas yang rendah, fluktuasi harga yang dipengaruhi oleh pasar

global, masalah lingkungan, serta sarana dan prasarana yang tidak memadai untuk



mendukung industri.

Inisiatif Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) bertujuan untuk membantu petani
kelapa sawit dalam meremajakan perkebunan mereka dengan memanfaatkan benih
kelapa sawit berkualitas tinggi, sehingga mengurangi potensi kegiatan deforestasi
ilegal di lahan kehutanan. Penerapan PSR memungkinkan peningkatan
produktivitas dan kualitas tanpa perlu pembukaan lahan lebih lanjut. Kabupaten
Dharmasraya, yang terletak di provinsi Sumatera Barat, terutama mendapatkan
sumber pendapatan utamanya dari industri perkebunan, khususnya budidaya kelapa
sawit. Karakteristik geografis, medan, dan jenis tanah yang menguntungkan di
daerah ini memberikan keadaan yang optimal untuk pertumbuhan kelapa sawit.
Peremajaan perkebunan kelapa sawit milik petani skala kecil.

Kehadiran modal sosial yang kuat dapat berdampak positif pada kesejahteraan
sosial dalam kerangka organisasi sosial yang memberikan bantuan kepada individu
atau kelompok dalam mencapai kualitas hidup yang memuaskan dan membina
hubungan pribadi. Hal ini memungkinkan kelompok untuk meningkatkan
kemampuan mereka dan meningkatkan kesejahteraan mereka sesuai dengan
kebutuhan keluarga dan masyarakat mereka (Fahrudin, 2014). Kehadiran modal
sosial dalam organisasi petani diantisipasi untuk merangsang kemajuan ekonomi,
sebagaimana dibuktikan dengan kemajuan produksi, distribusi, dan penemuan.
Industri perkebunan sangat diuntungkan dari keberadaan modal sosial, karena
penggunaannya yang benar memfasilitasi perolehan informasi dan implementasi
inovasi oleh petani kecil. Akibatnya, petani kecil dihadapkan pada potensi yang
signifikan untuk meningkatkan produktivitas kelapa sawit.

Untuk meningkatkan produktivitas petani kecil, seseorang dapat mencapainya
dengan menambah modal sosial. Modal sosial memiliki dampak yang signifikan
pada peningkatan produktivitas di kalangan petani skala kecil. Namun, tidak diakui
secara luas bahwa penambahan modal sosial mengarah pada peningkatan produksi
(Mubyanto dalam Kholifah, 2016). Dalam konteks pertanian petani kecil, lembaga
menyediakan sebagai platform bagi petani kecil untuk meningkatkan kemampuan
mereka, memperoleh pengetahuan, dan mendapatkan perspektif yang berharga.
Lembaga petani kecil menunjukkan kapasitas petani kecil untuk memperoleh

informasi. Organisasi petani adalah lembaga potensial yang dapat mempromosikan



dan meningkatkan produksi petani skala kecil. Kelompok petani menyediakan
sebagai platform bagi pekebun untuk terlibat secara langsung satu sama lain,
memfasilitasi transformasi pemikiran, sikap, dan perilaku mereka. Kontak antar
pekebun terjalin berdasarkan adanya modal emosional pada pekebun.

Modal sosial mengacu pada hubungan yang saling berhubungan antara
individu, yang ditandai dengan jaringan, rasa saling percaya, keterlibatan, dan
norma bersama. Interaksi ini digunakan untuk meningkatkan produktivitas. Modal
sosial, yang mengacu pada nilai yang diperoleh dari jejaring sosial dan hubungan,
dapat secara signifikan menguntungkan petani dalam hal meningkatkan produksi,
memfasilitasi upaya pemasaran, dan mendorong inovasi (Kholifah, 2016). Petani
kecil adalah aset manusia yang penting di sektor perkebunan, memainkan peran
penting dalam keberlanjutan jangka panjang keberadaan manusia. Jika petani kecil
menjadi kurang produktif, konsekuensinya akan signifikan. Oleh karena itu,
pekebun membutuhkan modal sosial, termasuk jaringan, rasa saling percaya,
partisipasi, dan norma. Faktor-faktor ini memungkinkan pekebun untuk dengan
mudah mengakses informasi dan menerapkan praktik inovatif, sehingga memberi
mereka banyak kesempatan untuk meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu,
modal sosial berdampak pada produktivitas.

Kehadiran modal sosial secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan
individu. Modal sosial meningkatkan kapasitas petani kecil untuk bertahan dan
mengatasi kebutuhan ekonomi dan beragam tantangan sosial. Jaringan yang luas
akan menghasilkan rasa kekerabatan yang kuat dan tingkat kepercayaan diri yang
tinggi. Selain itu, modal sosial juga berfokus pada keterlibatan petani skala kecil
dalam beragam inisiatif yang mempromosikan praktik pertanian mereka, terutama
dalam kaitannya dengan pelaksanaan program peremajaan kelapa sawit yang
digerakkan oleh masyarakat. Modal sosial memfasilitasi terjalinnya kerja sama
antara masyarakat dan lembaga keuangan, yang diharapkan dapat mendukung
pertumbuhan perusahaan masyarakat. Metode modal sosial adalah strategi
pembangunan ekonomi yang layak untuk kelompok ekonomi yang kurang
beruntung, biasanya mereka yang bergantung pada bantuan proyek yang dikelola
pemerintah.

Berdasarkan dari permasalahan di atas penulis tertarik untuk mengetahui dan



mengkaji tentang permasalahan ini dengan mengambil judul pengkajian “Modal
Sosial Pekebun Kelapa Sawit dalam Implementasi Program PSR di

Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun rumusan

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana modal sosial pekebun kelapa sawit dalam implementasi program
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Tiumang Kabupaten
Dharmasraya?

2.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi modal sosial pekebun kelapa sawit
dalam implementasi program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan

Tiumang Kabupaten Dharmasraya?

1.3. Tujuan Pengkajian
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka ditetapkan tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.  Mengetahui modal sosial pekebun kelapa sawit dalam implementasi program
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Tiumang Kabupaten
Dharmasraya.

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi modal sosial pekebun
kelapa sawit dalam implementasi program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di
Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya ya.

1.4. Manfaat Pengkajian
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dalam penulisan tugas akhir ini

adalah:

1.  Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif
tentang modal sosial yang dimiliki oleh petani kelapa sawit yang terlibat
dalam pelaksanaan inisiatif Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan
Tiumang, Kabupaten Dharmasraya.

2. Informasi ini berfungsi sebagai sumber yang berharga bagi para sarjana yang

mencari pemahaman yang komprehensif tentang modal sosial pekebun kelapa
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sawit yang terlibat dalam implementasi program Peremajaan Kelapa Sawit
Rakyat (PSR) di Kecamatan Tiumang, Kabupaten Dharmasraya, di masa
depan.

Dokumen ini menjadi titik acuan bagi pemerintah dan instansi afiliasi untuk
merumuskan dan melaksanakan kebijakan terkait program Peremajaan
Kelapa Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Tiumang, Kabupaten

Dharmasraya.



